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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Prasetyo (2010) dewasa ini teknologi pengelasan telah 
berkembang begitu pesat, lebih dari 40 jenis pengelasan telah dikenal orang 
dan digunakan dalam praktek penyambungan logam. Pengelasan sendiri 
menurut Budiarsa (2008) merupakan suatu proses penggabungan logam 
dimana logam menjadi satu akibat panas las, dengan atau tanpa pengaruh 
tekanan dan logam pengisi. 
Pada industri las, kondisi lingkungan kerja yang berpotensi 
menimbulkan dampak terhadap pekerja, salah satunya yaitu berupa sinar yang 
ditimbulkan pada proses pengelasan. Sinar tersebut meliputi sinar tampak, 
sinar inframerah dan sinar ultraviolet. Keluhan kelelahan pada mata, seolah-
olah mata terisi oleh pasir, penglihatan kabur dan mata terasa sakit yang 
dirasakan pekerja menunjukkan bahwa pada proses pengelasan terdapat sinar 
yang membahayakan mata. Ketidakrutinan pekerja las dalam memakai 
kacamata las mengakibatkan mata pekerja las terpapar secara langsung oleh 
sinar tampak, sinar inframerah serta sinar ultraviolet. Akibat dari pemajanan 
secara langsung oleh sinar-sinar yang bersifat radiasi tersebut dapat 
mengakibatkan gangguan pada ketajaman penglihatan pekerja las (Supari, 
2007). 
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Berkaitan dengan bahaya pada pengelasan yang dihubungkan dengan 
masa kerja menurut Prasetyo (2010) masa kerja adalah jangka waktu orang 
telah bekerja pada suatu kantor, badan dan sebagainya. Semakin lama 
seseorang dalam bekerja semakin banyak dia telah terpapar bahaya yang 
ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut dalam hal ini adalah penurunan 
ketajaman penglihatan. 
Menurut Lang (2000) ketajaman penglihatan (visus) adalah nilai tajam 
penglihatan seseorang dimana sebuah benda masih terlihat dan dapat 
dibedakan. Sedangkan menurut Affandi (2005), tajam penglihatan adalah 
kemampuan untuk membedakan antara dua titik yang berbeda pada jarak 
tertentu. Lang (2000) juga memaparkan bahwa visus ditentukan secara 
terpisah untuk masing masing mata, salah satu mata ditutup dengan kertas 
atau dengan telapak tangan. Pertama-tama pasien diminta untuk 
mengidentifikasi simbol tertentu pada optotypes dengan jarak 5 meter atau 20 
kaki. Tajam penglihatan yang telah diukur diekspresikan dalam bentuk 
pecahan, jarak sebenarnya dibagi dengan jarak standar. Visus normal adalah 
5/5 atau 1,0 dalam desimal dimana jarak sebenarnya sama dengan jarak 
standar.  
Mansjoer et al (2001) menjelaskan bahwa penurunan visus dapat terjadi 
pada berbagai penyakit dan terbagi menjadi empat kategori. Pertama pada 
kelainan refraksi dimana bisa berupa miopia, hipermetropia dan 
astigmatisme. Kedua pada mata merah visus menurun dengan contoh 
penyakit keratitis, ulkus kornea, endoftalmitis, uveitis anterior dan glaukoma 
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akut. Ketiga mata tenang visus menurun perlahan berupa glaukoma kronik 
dan katarak. Keempat adalah mata tenang visus menurun mendadak yaitu 
ablasi retina dan neuritis optik.  
Pekerja pengelasan menduduki peringkat kedua dalam hal proporsi 
pekerja yang mengalami cedera mata. Selain itu, dari sejumlah kejadian 
cedera mata yang telah disebutkan, yaitu sekitar 1390 kasus cedera mata 
disebabkan karena pajanan bunga api pengelasan dan mengakibatkan 
Welder’s Flash (Photokeratitis) (Harris, 2011). 
Menurut American Public Health Association (2005) sekitar 
seperempat cedera pada mata merupakan cedera yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Sekitar 80% cedera mata yang berhubungan dengan pekerjaan 
terjadi di pabrik dan konstruksi, dan selebihnya di bidang agrikultur, 
pertambangan, dan transportasi. Sekitar 40% dari semua cedera mata yang 
berhubungan dengan pekerjaan menyebabkan kerusakan penglihatan 
permanen. Pada penelitian terhadap pengelasan listrik oleh Trisnowiyanto 
(2002) didapatkan 23,08 % responden mengalami gangguan ketajaman 
penglihatan ringan dengan insensitas paparan cahaya sebesar 289,7 – 348,0 
luks. 
Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian mengenai 
hubungan lama kerja dengan visus pada pekerja las. Sehingga diharapkan 
dengan adanya penelitian ini dapat ditentukan ambang batas lama paparan 
radiasi sinar las total, sebagai tindakan preventif terhadap kejadian penurunan 
visus berat pada pekerja las. 
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B. Perumusan Masalah 
Adakah hubungan masa kerja dengan visus pada pekerja las? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menjelaskan hubungan antara masa kerja dengan visus pada 
pekerja las 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
hubungan masa kerja dengan kejadian penurunan visus pada pekerja las 
terutama berkaitan dengan lama total paparan radiasi sinar las pada 
pekerja. 
2. Manfaat Aplikatif 
Radiasi sinar las dapat menyebabkan berbagai cedera pada mata 
salah satunya penurunan visus, penelitian ini diharapkan dapat 
menentukan ambang batas lama paparan radiasi sinar las total sehingga 
dapat menjadi tindakan preventif kejadian penurunan visus pada pekerja 
las. 
